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ABSTRAK 

Rahayu, Eko Anik. 2018. Analisis Interaksi Carbon Nanodots dari Daur Ulang 

Sampah Plastik Polypropylene dengan Ion Logam Berat. Skripsi. Jurusan Fisika. 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Utama Dr. Mahardika Prasetya Aji, M.Si. dan Pembimbing Pendamping 

Dr. Ian Yulianti, S.Si. M.Eng.  

Kata Kunci : C-Dots, Polypropylene, Interaksi, Ion Logam Berat 

Keberadaan ion logam dalam air dapat menyebabkan permasalahan kesehatan yang 

serius bagi manusia mengingat ion logam berat bersifat racun. Oleh karena itu, perlu 

adanya upaya deteksi keberadaan ion logam berat di dalam air. Saat ini, banyak 

penelitian deteksi ion logam berat menggunakan C-Dots karena bersifat tidak beracun 

dan memiliki kelarutan yang baik dalam air. Selain itu, C-Dots mempunyai gugus khas 

karboksil yang bermuatan negatif sehingga dapat berinteraksi dengan ion logam berat 

yang bermuatan positif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis interaksi antara C-

Dots dengan ion logam berat di dalam air sehingga dapat diketahui potensi C-Dots 

sebagai pendeteksi ion logam berat. C-Dots disintesis dari daur ulang sampah plastik 

polypropylene (PP) dengan variasi massa 0.25 g, 0.50 g, 0.75 g, dan 1.00 g. Tahap 

sintensis C-Dots menggunakan furnace dengan temperatur 200˚C selama 2,5 jam. C-

Dots tersebut kemudian diujikan dengan ion logam berat FeSO4, PbNO3, CoCl2, 

Ni(NO2)3. Hasil menunjukkan bahwa setelah pencampuran antara C-Dots dengan ion 

logam berat mengalami perubahan warna yang semula larutan tidak berwarna (bening) 

menjadi pekat (keruh). Perubahan warna menunjukkan adanya interaksi antara C-Dots 

dengan ion logam berat. Selain itu diperkuat dengan adanya perubahan intensitas dan 

panjang gelombang pada spektrum absorpsi dari spektrofotometer UV-Vis-NIR dan 

spektrum emisi dari spektroskopi fotoluminesensi. Perubahan spektrum absorpsi 

terlihat bahwa semakin banyak massa C-Dots intensitas semakin naik dan melebar 

untuk setiap ion logam berat. Perubahan spektrum emisi untuk setiap ion logam berat 

semakin turun seiring bertambahnya massa C-Dots. Perubahan intensitas dan panjang 

gelombang tersebut didukung dengan adanya spektrum transmitansi dari 

spektrofotometer Fourier Transform Infrared (FTIR) untuk memperkuat indentifikasi 

interaksi antara C-Dots dengan ion logam berat. Pada spektrum transmitansi terdapat 

perubahan intensitas dan pergeseran bilangan gelombang yang menunjukkan adanya 

interaksi. Gugus karboksil pada C-Dots mengalami pergeseran dari bilangan 

gelombang 1033 cm-1 ke 1016 cm-1 setelah penambahan ion logam berat yang 

menunjukkan adanya interaksi antara C-Dots dengan ion logam berat. Interaksi yang 

terjadi antara C-Dots dari daur ulang sampah plastik dengan ion logam berat adalah 

interaksi ionik. Hasil tersebut menunjukkan adanya interaksi C-Dots dari daur ulang 

sampah plastik PP dengan ion logam berat yang berpotensi sebagai pendeteksi ion 

logam berat. Namun, perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan memvariasikan 

konsentrasi ion logam berat untuk mengetahui batas deteksi ion logam berat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang  

Logam berat merupakan logam yang mempunyai massa jenis lebih dari 5 

g/cm3 (Kumar et al., 2015). Keberadaan logam berat di lingkungan air menjadi 

masalah yang sangat serius bagi lingkungan. Sifatnya yang beracun dapat 

membahayakan kesehatan manusia sekaligus berdampak negatif bagi organisme 

di dalamnya. Apabila manusia mengkonsumsi organisme yang terkontaminasi 

logam berat menyebabkan gangguan kesehatan seperti gangguan syaraf otak pada 

anak-anak, gangguan ginjal akut, dan dapat menyebabkan kematian (Cahyono et 

al., 2014). Logam berat seperti kadmium, kromium, tembaga, timbal, perak dan 

seng umumnya ditemukan pada polutan dalam suatu ekosistem (Hong et al.,2011).  

Kontaminasi logam berat di lingkungan tersebut disebabkan meningkatnya 

penggunaan aplikasi industri, pertanian, dan medis (Fatimah et al., 2014).  

Upaya pengendalian dan pengelolaan limbah logam berat terus dilakukan 

untuk mereduksi logam berat dengan beragam metode seperti pengendapan, 

koagulasi, flokulasi, ion exchange, elektrokimia, dan biodsorbtion (Afrianita et al., 

2013). Langkah awal dalam pengelolaan limbah logam berat di air adalah 

indentifikasi keberadaan logam berat. Beberapa prinsip yang digunakan untuk 
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deteksi logam berat adalah menganalisis spektrofotometri absorbansi atom, 

spektrofotometri massa, spektrofotometri emisi atom, dan spektrofotometri UV-

Vis (Li et al., 2013). Metode tersebut memberikan hasil sensitivitas dan 

selektivitas yang baik namun memerlukan biaya yang mahal, butuh waktu lama 

dan sulit digunakan. Sedangkan untuk metode spektrofotometri UV-Vis mampu 

mendeteksi keberadaan ion logam berat. Ion logam berat dapat merespon 

gelombang elektromagnetik yang dipancarkan oleh spektrofotometri UV-Vis 

sehingga spektrum serapan dapat diperoleh (Praktik, 2012). Bahan dasar yang 

digunakan untuk mendeteksi ion logam berat yaitu gliserin (Simpson et al., 2017), 

biji wijen (Roshni et al., 2017), jamur Cuningghamela sp (Nayak., 2018), Bacillus 

(Kalpana et al., 2018), citric acid (Eranjaneya et al., 2018), dan carbon nanodots 

(Simpson et al., 2018).  

Carbon nanodots (C-Dots) merupakan material baru karbon nanopartikel 

yang saat ini menjadi kajian yang menarik bagi peneliti (Zuo et al., 2016). C-Dots 

memiliki sifat toksik yang rendah, biokompatibilitas tinggi, terlarut dalam air, 

stabilitas optik, permukaannya mudah dimodifikasi, dan luminesensi yang tinggi 

(Shin et al., 2015 & Gao, et al., 2016). Berdasarkan sifat-sifatnya yang unggul 

tersebut C-Dots mempunyai banyak aplikasi di antaranya dalam bidang 

bioimaging, fotokatalis, optoelektronik, sel surya, konversi energi, light-emiting 

diode, dan deteksi logam berat (Li et al., 2015; Wang et al., 2016; Wu et al., 2013; 

Ding et al., 2016; Maryani et al., 2017).  
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Saat ini, C-Dots berhasil diaplikasikan untuk mendeteksi ion logam berat 

dalam larutan berair (Simpson et al., 2017; Devi et al., 2018; Fang et al., 2018; 

Hoyos et al., 2018; Khan et al., 2017; Li et al., 2018; Yu et al., 2018). Roshni et 

al., (2017) telah berhasil mensintesis biji wijen menjadi C-Dots untuk mengetahui 

selektivitas deteksi logam Fe(III) dengan mengamati fluoresensinya. Xu et al., 

(2017) mensintesis C-Dots jenis baru (CD-Fla) dari ekstrak flavonoid daun 

Ginkgo biloba untuk mengetahui selektivitas deteksi Pb2+ dengan fluoresensi yang 

tinggi. Chen et al., (2017) melakukan penelitian tentang fluoresensi C-Dots dari 

asam sitrat atau urea sebagai sumber karbon untuk deteksi ion logam Cu2+.  

Selain dari bahan organik, C-Dots dapat disintesis dari beberapa jenis 

plastik, seperti polyvinyl chloride (Francis et al., 2018), polystyrene (Ramanan et 

al., 2017), polyethylene terephthalate (Aghaee et al., 2014), dan polypropylene 

(Aji et al, 2018). Plastik mempunyai kandungan polimer utama yaitu senyawa 

karbon sehingga dengan melalui pemanasan terbentuk rantai karbon yang 

dihasilkan dari proses polimerisasi dan karbonisasi. C-Dots tersusun atas bagian 

inti dan permukaan yang terdiri dari molekul-molekul ligan. Pada umumnya inti 

C-Dots terdiri dari karbon yang berstruktur amorf dan nanokristal serta pada 

bagian inti berisi karbon yang berstruktur grafit. Kemudian permukaan C-Dots 

tersusun atas gugus fungsi khas karboksilat. Proses deteksi terjadi karena adanya 

interaksi antara gugus karboksilat yang terdapat pada permukaan C-Dots dengan 

ion logam, Aji et al., (2018) telah melaporkan bahwa permukaan C-Dots yang 
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disintesis dari PP mempunyai gugus fungsi karboksilat sehingga dapat digunakan 

untuk mendeteksi keberadaan ion logam.   

Penelitian ini berfokus pada aplikasi C-Dots untuk analisis interaksi ion 

logam berat dalam lingkungan air dengan memanfaatkan senyawa karbon yang 

terdapat di dalam material plastik PP (Aji et al., 2018). Plastik jenis PP merupakan 

salah satu jenis sampah yang hanya dapat digunakan sekali pakai dan 

menyebabkan penumpukan sampah. Aplikasi C-Dots dari limbah plastik PP untuk 

analisis interaksi ion logam berat menjadi kajian yang sangat menarik karena 

mempunyai solusi yang menjanjikan bagi lingkungan dan makhluk hidup. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu, interaksi C-Dots dengan ion logam 

berat menggunakan spektrum absorpsi dan emisi untuk mengetahui interaksi C-

Dots terhadap ion logam berat. Hasil penelitian ini diharapkan mampu membantu 

mengindentifikasi keberadaan logam berat sebelum melakukan upaya 

pengendalian dan pengelolaan limbah logam berat.  

 

1.2.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan pada bagian pendahuluan 

fokus permasalahan yang dikajian dalam penelitian ini berupa analisis interaksi C-

Dots dari daur ulang sampah plastik polypropylene (PP) terhadap ion logam berat.  
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1.3.  Batasan Masalah  

Batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Ion logam yang digunakan adalah logam timbal nitrat (PbNO3) memiliki toksik 

tinggi, kobalt (II) klorida (CoCl2)  dan nikel (III) nitrit (Ni(NO2)3) memiliki 

toksik sedang, besi (II) sulfat (FeSO4) memiliki toksik rendah.   

2. Analisis interaksi yang dilakukan dalam penelitian ini dibatasi dengan 

menggunakan hasil pengukuran spektrofotometer UV-Vis-NIR, 

spektrofotometer luminesensi (PL), Fourier Transform Infra Red (FTIR).  

 

1.4.  Tujuan Penelitian  

Tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk mengetahui adanya interaksi C-Dots 

dari daur ulang sampah plastik polypropylene (PP) terhadap ion logam berat.  

 

1.5.  Manfaat Penelitian  

Berdasarkan uraian latar belakang dan tujuan yang telah disebutkan di atas 

dapat diperoleh manfaat dalam penelitian ini antara lain:  

1. Memberikan informasi tentang adanya interaksi C-Dots dari daur ulang 

sampah plastik polypropylene (PP) terhadap ion logam berat.  

2. Dapat dijadikan sebuah referensi pembelajaran untuk penelitian selanjutnya.  

 



6 
 

 
 

1.6.  Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi disusun dan dibagi menjadi tiga bagian untuk 

memudahkan pemahaman tentang struktur dan isi skripsi. Penulisan ini dibagi 

menjadi tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan skripsi, bagian isi skripsi, dan 

bagian akhir skripsi. 

Bagian pendahuluan skripsi terdiri dari halaman judul, sari (abstrak), 

halaman pengesahan, motto dan persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar 

gambar, daftar tabel, dan daftar lampiran. 

Bagian isi skripsi, terdiri dari lima bab yang tersusun dengan sitematika 

bab 1 yang meliputi pendahuluan, berisi latar belakang, permasalahan, pembatasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi; 

bab 2 yang berisi landasan teori yaitu teori-teori pendukung penelitian; bab 3 

memuat metode penelitian, berisi tempat pelaksanaan penelitian, alat dan bahan 

yang digunakan, serta langkah kerja yang dilakukan dalam penelitian; bab 4 yang 

meliputi hasil penelitian dan pembahasan, dalam bab ini dibahas tentang hasil-hasil 

penelitian yang  telah dilakukan dan terakhir bab 5 yaitu penutup yang berisi 

tentang kesimpulan hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran-saran yang 

berkaitan dengan hasil penelitian. 

Bagian akhir skripsi memuat tentang daftar pustaka yang digunakan 

sebagai acuan dari penulisan skripsi. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.  Logam Berat  

Logam berat banyak dihasilkan dari berbagai aktivitas manusia, seperti 

penggunaan bahan bakar fosil, pertambangan, industri, penggunaan pestisida 

secara berlebihan, dan penggunaan pupuk. Tingkat toksisitas logam berat 

bergantung pada elemen logam dan biovailabilitas di tanah. Bioavailabilitas logam 

berat merupakan fungsi dari faktor abiotik seperti konsentrasi logam, kelembaban, 

dan pH tanah serta faktor biotik seperti kehadiran bakteri (Kumar et al., 2016).  

Meningkatnya perkembangan sektor industri di Indonesia merupakan 

sarana untuk memperbaiki taraf hidup rakyat, tetapi dilain pihak muncul masalah 

pencemaran air akibat limbah cair industri yang dibuang kedalam badan air. 

Adanya pencemaran air dapat merusak kelestarian lingkungan, keseimbangan 

sumber daya alam dan berkembangbiaknya bibit penyakit sehingga air tersebut 

tidak dapat dikonsumsi.  

Pencemaran logam berat terhadap lingkungan merupakan suatu proses yang 

erat hubungannya dengan penggunaan logam tersebut oleh manusia.  Pada awalnya 

penggunaan logam sebagai alat, belum diketahui pengaruh pencemaran pada 

lingkungan. Proses oksidasi dari logam yang menyebabkan perkaratan sebetulnya 

merupakan tanda-tanda adanya pencemaran. 
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Limbah cair dari berbagai industri seperti industri pupuk, pengecoran 

logam, pelapisan logam, pestisida, industri cat, umumnya menggunakan senyawa-

senyawa logam. Disamping itu, limbah dari kawasan pertanian (pemakaian pupuk 

dan pestisida) juga memberikan kontribusi terhadap pencemaran logam.  

Beberapa metode dalam mengolah limbah cair yang mengandung cemaran 

logam adalah perlakuan dengan pengendapan, koagulasi atau flokulasi, foltrasi, 

proses membran, pertukaran ion, proses biologis, dan reaksi-reaksi kimia. Dalam 

penerapannya setiap metode memiliki keunggulan dan keterbatasan masing-

masing dari aspek teknis, ekonomis, dan dampak lainnya.  

Logam dapat juga menyebabkan timbulnya bahaya pada makhluk hidup. 

Hal ini terjadi jika sejumlah logam mencemari lingkungan. Logam-logam tersebut 

berbahaya jika ditemukan dalam konsentrasi tinggi dalam lingkungan (air tanah 

dan udara) karena logam tersebut memiliki sifat yang merusak jaringan tubuh 

makhluk hidup. Logam tidak dapat terurai didalam tubuh manusia dan mencemari 

lingkungan sehingga menyebabkan resiko yang sangat besar bagi kesehatan 

manusia dan lingkungan (Gumpu et al., 2015). Pencemaran lingkungan oleh 

logam-logam berbahaya dapat terjadi jika orang atau pabrik yang menggunakan 

logam tersebut untuk proses produksinya tidak memperhatikan keselamatan 

lingkungan. 
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Berdasarkan sifat toksisitasnya, logam berat dapat dikelompokkan ke dalam 

tiga kelompok, yaitu:  

1. Bersifat toksisitas tinggi terdiri dari unsur merkuri (Hg), kadmium (Cd), timbal 

(Pb), tembaga (Cu), dan timah (Zn).  

2. Bersifat toksisitas sedang terdiri dari unsur kromium (Cr), nikel (Ni), dan kobalt 

(Co). 

3. Bersifat toksisitas rendah terdiri dari unsur mangan (Mn) dan besi (Fe).  

 

2.2.  Carbon Nanodots (C-Dots) 

Carbon dots (C-Dots) merupakan sebuah istilah yang luas untuk variasi 

material karbon berukuran nano. Secara kasar, semua material nano yang berbahan 

dasar karbon dapat dinamakan C-Dots. C-Dots mempunyai bentuk satu dimensi 

dengan ukuran kurang dari 10 nm dan memiliki sifat fluoresensi. Struktur C-Dots 

terdiri dari karbon sp2 atau sp3 dan grup nitrogen atau oksigen atau agregasi 

polimerik. C-Dots merupakan salah satu kelas material karbon dots (CDs). Pada 

umumnya CDs diklasifikasikan menjadi tiga golongan yaitu Graphene Quantum 

Dots (GQDs), Carbon Nanodots (C-Dots) dan Polimer Dots (PDs). Ketiga material 

tersebut merupakan material yang berbahan dasar karbon yang dapat disintesis 

dengan menggunakan metode pemanasan sederhana (Roshni et al., 2017). Adapun 

klasifikasi carbon dots dapat dilihat pada Gambar 2.1.  
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Gambar 2.1. Klasifikasi karbon dots (CDs). 

 

C-Dots memiliki berbagai keunggulan sifat seperti pancaran fotoluminesensi 

yang tinggi, mudah larut dalam air, tidak beracun serta keberadaanya yang sangat 

melimpah di alam (Li et al., 2012). Di samping itu, bahan dasar pembuatan material 

ini sangat melimpah dan murah. Sekarang C-Dots telah menarik perhatian para 

peneliti secara luas disebabkan kuatnya perpendaran (fluoresensi) yang dimiliki. 

Berdasarkan keunggulan sifatnya, kajian intensif mengenai C-Dots terus 

berkembang sangat cepat hingga saat ini.  
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Gambar 2.2. Ikatan pada C-Dots (Zhu et al., 2014) 

 

Permukaan C-dots terdapat ikatan ONH-COONH dengan jumlah yang 

banyak sehingga C-Dots mudah terdispersi di dalam air seperti pada Gambar 2.2. 

Ikatan yang terdapat pada C-Dots terdiri dari beberapa gugus fungsi yang saling 

berikatan sehingga membentuk C-Dots dengan karakteristik yang berbeda dari 

karbon biasa. Gugus fungsi yang terdapat pada C-Dots menciptakan ikatan ONH-

COONH. Selain itu, gugus fungsi pada C-Dots dapat terdeteksi pada C-Dots yang 

masih terperangkap di dalam agregat pada karbon yang masih besar. Gugus fungsi 

yang terdapat pada C-Dots ditunjukkan pada Gambar 2.3.  
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Gambar 2.3. Gugus fungsi pada C-Dots (Aji et al., 2018) 

 

Dalam klasifikasi material, C-Dots digolongkan dalam jenis material optik 

yang dapat berpendar (fluorescent carbon material) (Peng et al., 2017; Tuerhong 

et al.,2017; Sun et al., 2017; Wang et al., 2017). Kedepannya, C-Dots berpotensi 

menjadi material logam alternatif berbasis kuantum dots karena struktur dan 

komposisinya yang unik (Tuerhong et al., 2017). Secara alami C-Dots dilaporkan 

memiliki elektron yang berperan sebagai aseptor dan pendonor, sehingga C-Dots 

berpontensi sebagai aplikasi dalam bidang optronik, katalis, dan sensor (Wang et 

al., 2014). Sebagai material semikonduktor, C-Dots berpontensi sebagai katalisator 

karena memiliki tingkat aktifitas fotokatalis yang baik (Duo et al., 2016). Selain 

itu, kandungan khas gugus karboksilat pada permukaan memungkinkan terjadi 

interaksi dengan ion logam dan dapat menstabilkan nanopartikel logam (Zhang et 

al., 2016).  
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2.2.1.  Sifat Optik C-Dots 

Sifat absorpsi merupakan fenomena penyerapan cahaya dari suatu material 

yang ditandai dengan adanya transisi elektron dari keadaan energi rendah ke energi 

yang lebih tinggi. Mekanisme transisi elektron yang umumnya terjadi pada material 

C-Dots yaitu transisi elektron pada Highest Occupied Molecular (HOMO) dan 

Lowest Unccupied Orbital (LUMO)  berupa transisi elektron 𝜋 → 𝜋 ∗ dan 𝑛 → 𝜋 ∗ 

(Namdari et al., 2017; Wang et al., 2014). Biasanya terukur pada panjang 

gelombang 230-320 nm. Ikatan karbon akan terukur pada panjang gelombang 230 

nm sedangkan ikatan transisi lainnya pada 300 nm (Namdari et al., 2017). 

Untuk sifat pendaran atau fluoresensi, C-Dots apabila dibandingkan dengan 

material berpendar alami lainnya menunjukkan karakteristik pendaran yang tidak 

berkelap-kelip (fotostabilitas). Kemampuan fotostabilitas ini menunjukkan adanya 

molekul tunggal yang terjebak dalam kurun waktu yang lama (Namdari et al., 

2017). 

Berdasarkan penelitian Dewi et al., (2016) C-Dots memiliki rentang puncak 

spektrum absorpsi pada daerah 398-430 nm dan spektrum emisi pada daerah 360-

550 nm. Zhang et al., (2016) menunjukkan puncak spektrum emisi terukur pada 

daerah 280-440 nm. He et al., (2017) melaporkan dengan menggunakan metode 

microwave, puncak spektrum absorpsi C-Dots terukur pada daerah 250-350 nm. 

Hal serupa dilaporkan oleh Huo et al., (2017) bahwa puncak spektrum absorpsi C-
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Dots terukur pada daerah 300-500 nm dan puncak spektrum emisi pada daerah 400-

600 nm.  

2.3.  Jenis interaksi  

2.3.1.  Ikatan Ion 

Ikatan kimia yang terbentuk akibat gaya tarik menarik antara ion bermuatan 

positif (kation) dengan ion bermuatan negtaif (anion) disebut sebagai ikatan ion. 

Jika atom-atom logam berdekatan dengan atom bukan logam akan terjadi 

perpindahan elektron valensi dari atom logam ke atom bukan logam. Akibatnya 

atom logam membentuk kation sedangkan atom bukan logam membentuk anion. 

Antara anion dan kation yang berlawanan muatan akan saling tarik menarik dan 

terbentulah ikatan ion (ikatan elektrovalen) seperti ditunjukkan Gambar 2.2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4. Ikatan Ion 
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Ikatan ion merupakan ikatan yang relatif kuat. Selain itu ikatan ion juga 

memiliki sifat-sifat yang lain, diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Memiliki titik didih dan titik leleh yang tinggi. Ion positif dan negatif dalam 

kristal senyawa ion tidak bebas bergerak karena terikat oleh gaya elektrostatik 

yang kuat. Diperlukan suhu yang tinggi agar ion-ion memperoleh energi kinetik 

yang cukup untuk mengatasi gaya elektrostatik.  

2. Keras tetapi rapuh. Bersifat keras karena ion-ion positif dan negatif terikat kuat 

ke segala arah oleh gaya elektrostatik. Bersifat rapuh dikarenakan lapisan-

lapisan dapat bergeser jika dikenakan gaya luar, ion sejenis dapat berada satu 

diatas yang lainnya sehingga timbul tolak-menolak yang sangat kuat dan 

menyebabkan terjadinya pemisahan.  

3. Larut dalam pelarut air, tetapi umumnya tidak larut dalam pelarut organik.  

4. Tidak menghantarkan listrik dalam fasa padat tetapi menghantarkan listrik 

dalam fasa cair. Zat dikatakan dapat menghantarkan listrik apabila terdapat ion-

ion yang dapat bergerak bebas membawa muatan listrik  

 

2.3.2.  Ikatan Kovalen 

Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi karena pemakaian pasangan 

elektron secara bersamaan oleh dua atom yang berikatan. Ikatan kovalen terjadi 

akibat ketidakmampuan salah satu atom yang akan berikatan untuk melepaskan 

elektron, yang dalam pembentukannya, masing-masing atom mempunyai orbital 
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pada kulit terluar yang berisi elektron tunggal. Dan kedua orbital tersebut, 

kemudian dipakai secara bersama oleh kedua atom seperti ditunjukkan pada 

Gambar 2.3. Ikatan kovalen terbentuk oleh sesame unsur non logam.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5. Ikatan Kovalen 
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dilakukan dengan cara mempersekutukan elektronnya dan membentuk pasangan 
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konfigurasi elektron pada unsur gas mulia yairu 8 elekron (kecuali He berjumlah 2 

elektron). 

2.3.3.  Ikatan Logam  

Gaya tarik menarik seperti pada molekul-molekul polar dapat juga terjadi 

antara muatan positif dari ion-ion logam dengan muatan negatif dari elektron-

elektron yang bergerak bebas seperti ditunjukkan Gambar 2.4. Interaksi inilah yang 

dikenal sebagai ikatan logam. Unsur-unsur logam menunjukkan sifat-sifat yang 

khas, seperti umumnya berupa zat padat pada suhu kamar, dapat ditempa dan 

merupakan penghantar listrik dan panas yang baik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gamabr 2.6. Ikatan Logam 
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Sifat-sifat tersebut dapat dimaklumi setelah melibatkan bagaimana atom-

atom logam dalam membentuk ikatan logam. Elektron valensi dalam logam 

terdelokaslisasi, membaur membentuk awan elektron yang menyelimuti ion-ion 

positif logam yang telah melepaskan sebagian elektron valensinya. Akibatnya 

terjadi interaksi antara kedua muatan (elektron bermuatan negatif dengan ion logam 

yang bernuatan positif) yang berlawanan dan membentuk ikatan logam. Gaya tarik 

menarik ini cukup kuat sehingga pada umumnya unsur logam mempunyai titik 

didih dan titik leleh yang tinggi.  

Kekuatan ikatan logam dipengaruhi oleh jari-jari atom, semakin besar jari-

jari atom menyebabkan ikatan logam semakin lemah. Dan jumlah elektron valensi, 

semakin  banyak elektron valensinya ikatan logam semakin kuat. Logam-logam 

yang mempunyai elektron s ikatannya paling lemah dan logam-logam dengan 

elektron d ikatan logamnya paling kuat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa analisis interaksi antara C-Dots dari daur ulang sampah plastik polypropylene 

dengan ion logam berat ditunjukkan dengan adanya perubahan warna larutan, 

perubahan intensitas, panjang gelombang dari spektrum absorpsi dan emisi. Interaksi 

yang terjadi akibat C-Dots dari daur ulang sampah plastik polypropylene dengan ion 

logam berat adalah interaksi ionik.  

 

5.2.  Saran  

 Berdasarkan hasil karakterisasi serta uraian pembahasan dalam bab sebelumnya 

maka penelitian terkait interaksi C-Dots dari daur ulang sampah plastik polypropylene 

(PP) terhadap ion logam perlu adanya penyempurnaan. Beberapa saran yang perlu 

dilakukan untuk menyempurnakan penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Perlu dilakukan penelitian dengan melibatkan lebih banyak ion logam berat, karena 

mekanisme interaksi sampai saat ini masih menjadi perdebatan dan untuk melihat 

lebih jelas ion logam manakah yang lebih selektif dan sensitif.  
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2. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan variasi konsentrasi ion logam 

untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ion logam berat terhadap perubahan 

intensitas dan pergeseran panjang gelombang dari spektrum absorpsi serta 

spektrum emisi.   
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